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1.1 Latar Belakang

Peran digitalisasi sant imi menjadi hal penting, bahkan sudah menjad:
kebutuhan pokok untuk mla.kukan:mmari—lmri. Digitalisasi ini selain
dapat mempermudah aktivitas, ;qgl turul berkontribusi merubah gava hidup
masvarakat terutoma - dikalangan mn:ja Perkembangan globalisasi pada
teknologi informasi dan komunikast tentu akan membawa anus yang positif dan
negatif, dsmpak positif Iﬂ'hadup perkembangan  itw. potut untuk terus
dipertahankan seiring dengan berjalannya wakiy lhn selalu mengevaluasi untuk
terus mempertahankan eksistensi ova ( Amirah Shinta Permatasari, 2021).

Perkembangan  teknologi  informasi  dan  konminikasi  menghadirkan
digstalisasi, di era modern mi telah menerapkan digitalisasi pada sendi kehidupan
karens memang adanyn tuntutan dari perkembangan zaman, Namuu'dﬁmgnh erd
digitalisasi ini, sedang marak dengan munculnya tretytrifivhop atau yang biasa
disebut thrifing. Kata Thrifi Shop sendin merupakan kata vang berasal dari
'buhim inggris, untuk kata “Thrifi” itupun mempnnﬁl;ﬂﬂﬁhuuﬁ-i_ﬂhiamn yang
meminimalisic atou mengurangi pemborosan atou yang singkatnya disebut
pORRIRR O, .o SR ol kegisian
mfm h"ﬂl& M thrift M ndalah EM ﬁﬂﬂhﬁm atnu metode dalam
berbelanja yvang Eemj;lm uniuk pe.ng}mmat:mﬂmwpq.’.n biaya vang dikeluarkan
untuk berbelanja pun kelusr seminimal mungkin (Sagiyanto, 2014).

Tabel 1.1 Nilal Impor Baju Bekas Kuartal 1T1 2021 dan 2022

No Nama Nilai [ USS Juta
| Jan — Sep 2021 3742
2 Jan—Sep 2022 64T

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2022



Berdasarkan data dari BPS. terdapat lonjukan impor pakaian bekas. ini
mengindikasikan bahws minat dari  belanja pakaian bekas mengalami
peningkatan. Fenomena belanja pakaian bekas sendin sudah menjadi tren
dikalangan mahasiswa hal ini ditandai dengan maraknya penerasi milenial yang
bangga menggunakan produk atan barsng bekas. Thrifting sendin dopat diartikan
sebagai kegiatan membeli barang bﬁrlhlam rangka penghematan atau
menggunakan uang dengan efisien, Kegistan thifing tidok hanya sekedar
membeli_barang bekas saja namun ferdapat sensasi tersendiri ketika kita bisa

mendapatkan baaig yang keren bakan langka atsu barang rare dengan harga
“vang lebih murah, %ﬁmmh nama rhr.-_.rnng_mmﬁimnn sebutan tersendiri
: :Iq_lmi__ﬁ daerah Yugyﬁmm menyebutnya aﬁﬁ—jﬁﬂ.fﬂﬁcm thrifting iu
sendiri dapat kita jumpai diberbagal tempat seperti ﬂa:m. toka fisik. hingga
eveni-event besar. Yogyakarta salah satu kota pelajar yang dimana menjadi salah
sﬁ;hﬂm menjadi sasaran event-cvent theifting lersebut, fenomena i!&;'m:.rg

| hnu“kmp:mmﬂtnm don remaja hingga dewasa, di wgyﬂkﬂ:m:p:;ﬁri Juga
mmhn event thriffimg ity sendir sebut m'ﬂll' Jngu.'ﬁamrm' Fest,
\event lerschut juga menggandeng sellor-selfor trhi] munmt meramaikan

Fashion, pakatn, dan busana dapat dunggap sebagoi salah satu makna
yang digunakan oleh kelompok sosial dalom Jmnﬁnwuhslkﬂn identitas
nwl'&p'_'_'___ agrni kel ": ipok m‘l‘.t.-lmlumpokﬂm Barang bekas saat ini
miulai lﬁmumll uieh s@bﬂgiun masyarnkat khususoya pokmian bekas atau
secondhand oleh generasi m_ﬂﬂ ini tentu saja erat kaitanya dengan gaya
hidup modern yang selalu menge;jar prestige dan faktor range harpa yang lebih
terjungkau. Membeli barang bekas saat ini merupakan tren yang sedang diminati
oleh banynk masynrakat. Adanyn fashion yvang cenderung bertema sevre atau
vintage, menjadikan barang bekas atan secondiand ini memiliki keunikannya
tersendiri. Barang tersebul dianggap memiliki nily dan memiliki mode]l yang

bapus sehingga bisa dikataksn barang tersebut unik. Dengan demikian. minat



vang timbul dari masyarakat untuk membeli dan menggunakan pakaian bekas
akan tinggi ( Amirah Shinta Permataszari 8. R., 2021 ).

Untuk memenuhi gaya hidup vang seswai dengan identitasnya, masing-
masing individu pasti mencari cara yang paling terbaik untuk mencapainya
sesual dengan kemampuoan masing-masing. Beberopa individu berpardangan
bahwa gaya berpakaian yang kereg-mgaya hidupnya, namun beberapa
individu juga ada yang tidok sanggup memenuhi gava hidup tersebul karena pada
saat ini hafigh pakaian sidah tergolon tahal. Maky diitn, beberapa individu
pun tertarik untuk berbelanja murah numun tetap kekinian untuk memenuhi gaya
mgn. Cara unﬂlthubﬁ:hn_ia murah nagiiil kb fl'l.l.pllll merupakan
dengan berbelanja pakaian bekas. Dalam sebuah penelitian ditemukan bahwa
‘adanya penjualan pakaian bekas felah menciptakan suatu pola budaya. yang
kemidian hal tersebut membawn dampak terhadap nrmggmugdiiihtam}'n
schingga fenomena pembelian pakaian bekas i mempunysi nilay guma bagi
wmma remaje yang mempunyal goya hidup kekmian mmynntﬂm
2014

Walsupun banyak dimimati masyarakat dan disnggap baik bagi lingkungan.
Hﬂﬁ theift shop di Indonesia temyata tidak -“M Ieg'li;-'ﬂinﬁs yang
banyak Jdiminat nhhmﬁkrm ternyata melanggar sejumlah peraturan. di
mﬁh& Peraturan Menteri Perdagangan (Permendag) Nomor 51/M-
Dﬁmﬂmﬁ m Larangan lmpﬂrm Bekas karena dianggap
bc'rputenm mmhﬂh.nynl.a.n kesehatun. Bolar Bmplﬁuﬂdum Barang, Dirjen SPK,

dan Kementerian Fem wﬁi ﬂnﬁﬂ terhadap pakaisn bekas
tmpor, dan menemukan sejumlah bakteri seperti 8. Aureus. E. Cali, dan Kapang.

Uji coba tersebut dilakukan menggunakan metode foctericlogical anatviical
manreal (BAM). Selain karena faktor keschatan, impor pakaian bekas juga
dianggap berpotensi melemahkan industri pakaian lokal, Terutama industri tekstil
keeil dan menengah yang dianggap akan sulit bersaing dengan pakaian bekas
impor karcna masalah harga doan fresd ternama. Berdasarkan penelusuran



vice.com terhadap jalur distribusi pakaian bekas di Jakarta, berton-ton pakaian
bekas yang tiba melalui pelabuhan-pelabuhan tikus itu paling banyvak merupakan
kirtman dari Jepang dan Korea Selatan, setelah sebelumnys sempat disortir di
Malaysia. Kamng-karung berisi pakainn bekas itu langsung diangkut oleh truk-
truk yvang sudah menunggu di pelabuhan, untuk didistmbustkan ke pasar-pasar
barang bekas, termasuk salah mmmm populer, Pasar Senen. Seluruh
proses di pelabuban itu ber]mmmm!n normal, seolah bukan suatu
kegiatan yang ilegal. Bukan karena tidak paham peraturan, para pelaku industri
pakaidn bekas impor itu dapat terus beropernsi karena mernsa ada “pihak lain”
“yung mengatur agar indusir mi dapat terus hﬂjﬂﬂkhli musalnya, penjaga
untuk memblokir jalur distribusi pakaian bekas impor akan Sia‘sia. Selama
permintaan mosyarakat tetap ada, dan tetop ada suplai dari Malaysia, Pakistan,
atauy negara-negara lain, “jalm” penyelundupan pun skan selaln ada
Memuqtngn.ﬂ:lﬂ pihak yang mengatur agar pasar pakaian bekas ini tetap ada,
dan selalu bisa membuka jalan melalui pintu belokang (Santika, 2020).
Dewasa ini, industri thriftime sedang disorot. dengan adanya larangan keras

waleh presiden tentang kegiatan import pakaian hli'ilw dqht menganggu
rnﬂﬂln kmwkﬂ dﬂhw m ElIel:Iur Jnm:lml Bea dan Cukai Kementerian
Kﬂm Askolam telah mwm 7.877 bal impor baju bekas. Perolehan itu
mel‘ﬂjﬂiﬁlw w pemindakan sejak 2022 sampai Februari 2023 (Sopiah,
2023). i-lnl ini menjadi Imglcah nyata pemerintah mﬁxtnk tegas impor pakalan
bekas ilegal yang mmﬁmﬁ:""'_'_ rakitt Tﬁdﬂ ﬂlﬁm hal ini menuai pro dan
kontra vang ada di masyarakat. tt-rleblh para pelaku industri yaitu pengusaha
thrifshop. Dalam Solopos.com, pemilik thriftshop di XT Square Jogjakarta
mengaku mengalami dampak dar lamngan penmjualan baju bekas, bahkan
penurunan penjualan mencapa 90%. Walau masih tlegal, para pemiliki thriftshop
ini berdalih bahwa pakaian bekas yang ditmpor dijamin bersih karena sebefum
dijual, pakaizn bekas tersebut dicoct dan disetrika terlebih dabulu.




Berdasarkan paparan tersebut diatas dapat dipahami bahwa tanggung jawab
pelaku usaha thrift shop don prefoved telah distur dalam Undang-Undang
Perlindungan Konsumen. Dalam ketentuan UUPK telah ditentukan bahwa pelaku
usaha memiliki kewajiban untuk menjalonkan usahanya dengan itikad baik,
memberikan informasi yang benar, jelas jujur berkaitan dengan barang dan/atau
jusa yang diperdagangkan, serta bﬁmﬂm untuk memberikan ganti rugi;
kompensasi ataqmt penggummﬁm dan/atau yang setara nilainya
apahila kmn Icrw m#lﬁ kerugian m-hu.sums] barang yang
dlpmdﬂ;ﬂ atmiy dipe n&hpe!ulmnsm Pmm usaha hahkan
berkolgboraz deum tdum:p influencer umiuk: mempromosikan berbagai
hlﬂl!gl#nﬁ shop ataupun preloved. Para frrmmmﬁ'mmjuﬂ harang-
barang tersebut melalui akun sosial media mereks, mpuh in!;tlatlm Pelaku
usaha thriff siop dan prefoved juga dilarang untuk mnwm_pﬂman
bekas yang mertupakan hasil impor dari negara-negara lain korena dimmggap
memm kesahatan masyaraknt sebogaimany ditentukan dnhn_fe&’Men
Larangan Impor Pakaian Bekas (Santika, Legalitas Thrift Shop dan Preloved di
Indonesia, 2020).

Keaiatan thifiing ini bukanlah sebuah tren yang bary terjadi 1-2 1ahun saja,
Jmmmmkﬂlm&n}'n ini mnﬁng,hnlka.n mundur
hingga | abad m Hnjadihmu]m indusin tm;pﬁ, Revolusi industri pada
abad ke-19 meny can muss-production of n{nﬂfdg vang merubah cora
pandang :massrnml:at saal 1iu !enl:l.ng; :Iuma l'uﬁuﬂ.. l'hh masa ity pakaion sangat

disposable (sekali ]:akal. I:u:mg}. Hai ini mengnmh]mn masyarakal menjadi
sangat konsumtif dan barang-barang yang dibuang tersebut menjadi menumpuk.
Bizsanyn barang bekas im digunakan oleh para imigran. Mereka mengeluarkan
scbuah shelter pada tahun 1897 yang bemnama “Safvage Brigade®, jodi jika ada
seseorng yang merasa kelebihan pakaian atau barang lainnya bisa didonasikan
ke tempat imi. Warga kurang mampu disekeliling shelter i biasanya datang



menggunakan gerobak untuk meminta pakaian. Tidak hanya i, “Sahage
Bridge” juga memberikan makanan dan lavanan sosial lainnya. Buffalo
Exchange menjadi thrift shop pertama vang sukses membuka cabang ke-17 srates
acrass the US, total cabang yang mereka miliki mencapai 49 gerai. Pada Buffalo
Exchange kostumer dapat melakukan transaksi seperti trade, beli, atsupun
menjual. Jika menjual baranglya,m akan mendapatkan persenan dari
hasil penjualan, (Gafarn, 2019).

Headdliarter duciBuffalo Exchange berada 'di Teson, Arizone dimana
Kemstin Block (wmer) perfama kali membuka lokenva di tahun 1974. Tahun
mmg r.-m dimana Gﬁngé sedang bedg;l;zﬂ%-mm Kurt Cobain parutan
setiap remaja dimasa tu. Berssma sang istri {Courtney Love); Kurt secara tidak
.hmmmpmmuslhm ‘thrifting stvie " dengan w Mﬁhntl!{ dengan
ripped Jeans, flanet shirt, dan layering yang cukup banyak. Kadang juga
n:mwkﬁ t-shirt alon kemeja yang sudah holong-bolong. Lantas, untuk
mencapl .:mnb_' yang dinginkan, untuk mencan bawang-barang seperti itu harus
perai ke ghrift shop, karena retail saal itu fidak menjual yang semacam ini.
Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh IBISWordd, sant ini tirift store adalah
‘bagian dari industri besar yang bernilai hingga §14.4 billion. Kenyataan yang
terjadi di Indonesia mungkm belum dihitung hingga berapa nilai dan industri i1,
namumn M!ﬁﬂ- ferasa - anculmrn theift ahap onhine maupun offline

oradis yang meracuni para milenials (Gafara, 2019)

Ketmﬂlﬁ trewd fashion ini tentu menguntungkan bagi para pelaku usaha,
dan berlomba-lomba menyediakan w‘-}miuﬁm untuk memenuhi minat
JSashion enthusiasi. Peialu usaha thriff shop pun secara khusus menyediakan

jenis-jenis pakaian sesuai dengan keinginan para penikmat b shop.
Popularitas media sosial juga menjadi alat komunikasi pemasaran vang efekff,
schingga dapat meningkatkan penjualan bagi para pelaku usaha.

Komunikasi pemassran adalah carm yang digunakan perusahaon untuk

menginformasikan, mempersuasi. dan mengingatkan konsumen, baik secara



langsung maupun tidak langsung mengenai produk dan merek vang mereka jual.
Komunikasi pemasaran  berkontribusi  terhadap ekuitas merek dengan
membangun merek dalam ingatan ¢brand awareness) doan menciptakan citra
merck fhrand image) yang mencakup enam komponen vaitu periklanan, promosi
penjualan, evemt. public relations dan. publisitas, pemassran langsung, dan
penjualan personal
Komunikasi punﬂsaran‘mgldupltdiw ie_bagm kegiatan komunikasi
yang berfujuan uniuk menyampaikan pesan  pada.. konsumen dengan
menggunakan berbagai media, dengan harspan agar komunikasi  dapat
‘menghasilkan tiga tahap perbahan, yaitu pessbahian peagetshuan, perubahan
sikap, dan perubahan tindakan yang dikehendaki. Perubahan pengetahuan adalah
‘tuhapan paling awal dari sebush proses komunikasi yang termasuk kedalam efek
Kognitif yaitu tahapan awareness (kesadaran) akan keberadasn suatu hal; Dari
pw Berbagai teori komunikssi pemasaran diatas, dimqmlhn bahwa
komunikas pemasaran dan hrand awareness memiliki kaitan }mgmm.mmm
dari m pemasaran yang dilakukan oleh sebuah _puusnham:umkn akan
inumpeﬁgﬁmhn brand awareness dan perusshaan |mmdiﬂ§Emmd§', 2006).
Komunikasi pemasaran bertujuan menyampaikan pesan pads konsumen
mmmmmu trnbusnnhﬂl“hlﬂmﬂﬂkﬂkﬂnpmum
unfuk umm hwﬂm-u di ma&wht_m satunya mengadakan

dari ban)ak PEI'IIH]]'IEILEL k:nruna perkemhnun. ‘eveni ini terus mengalami

Kemajuan yang pesat, bisa diliist vent i sebagai peluang promosi yang sangat
haik.

Hakikatnya eveni merupakan program yang lahir secara alaminh yang
memaidukan komunikasi pemasaran yang dapal berpengaroh langsung pada
konsumen (Wu, 2016). Dalam komunikasi pemasaran terdzpat sebuah proses dan
konsep dan produk dan jusa vang terintegrasi dengan konsumen melahn saluran
saluran komunikasi (Chitty, 2008). Selain itu. festival dan evers berkontribuosi



terhadap pendapatan ekonomi masyarakat lokal. meningkatkan perasaan gembira
secara spiritual, hubunpan dengon masyarakat dan ekonomi (Pan, Pan. & Huan,
2013). Kegistan evesi merupakan bentuk transformasi ekonomi dan kultural
tentang pentingnya memperingati dan merayakan sesuatu di dunia secara
berbeda. Dilihat sejarahnya, kegiatan evenst telah dilakukan sejak sdanya revolusi
industri di Inggris dengan adanys kegiatanpameran hasil industri, Dengan
menggumlka.n nama nml:n.st, k:ughhn ml mﬂﬂupnlka.n sukses besar karenn
dihadiri nhh pengunjuilg yang mencapai 6 juld orang.atou 25% dari total
populasi penduduk Inggris (Catwright. 1996). Tercatat dalim sejarah. kegiatan

 eksibisi mmmusmnllpm 1 berhasil rnﬂmbuﬁml;gm finansial sebesar
180.000 {Noor, 2017)

Acara thrifting terbesar di Yogjakarta, Jogjn Sevend Fest kembali disdakan
mﬂm ini. Jogja Secowmd Fest 2022 merupakan acm-jh;%'ﬁ;npal
La]h:tyl dengan mengusung tema "Geo Green". Bertempat di Tm;ma:t
Yogyakarin, acora ini diadakan pada | ssmpar dengan 4 Dasﬂmherm Acara
dimulai pukul 10.00 sampai dengan 22.00 WIB. Sehanyak 60) tenant para pelaku
usaha thriffing ikul memernahkan aeara kali ni.

Selain berbagai tenant penjual pakaian bekas, Jogja Second Fest kali ini
menampilkan beberapa arus lokal JDEfﬂ sepertl. Rebellionrose, Serigala Malam,
The Cloves and the tobacco, Momning homy. Supuh.hm Tangotequiln, Jumat

W& Mﬁl’ Fandow, Mletrekustik. M Avu vulinna, dan Mike
volanda. .Tngjﬂ. Second Fest kali ini lrwnmngghi'im lebih berbeda dibandingkan
dengan tahun-tahun | sehelumnya. w ‘magam pakaian bekas yang
diperjualkan pun terhiimng miurah. i—I:mya dengan Rp 50.000 saja. pengunjung
bisa membawa pulang satu buah item pakatan yang pastinya tidak kalah dengan
barang bam.

Pengunjung yang ingin berkunjung ke Jogja Second Fest kali ini. hanya
dipungut biaya Rp 5.000 saja per tiket dan pengunjung dapal menikmati konser
vang diadakan di Jogja Second Fest, Setiap pengunjung yvang masuk ke acara ini,



akan mendapatkan satu tiket untuk setiap orangnya dan satu stiker, dengan tiket
sehargs REp 5.000 pengunjung jugs bisa mendapatkan kesempatan memiliki
undian motor listrik.

Dafam acara Jogja Second Fesi, juga terdapat tenant jasa ekspedisi, INE
yang biss membantu para penjual i:l:]j,l.i. bekas r‘:.’m_‘ﬁfngj untuk mengirinﬂan

langsung ttll:m.mhl Fldn hmi Hm Mm yang jadi sponsor di ncara
ini juga m Hﬂmhﬂﬂt Mm pd:lgﬁng theifling yang mau mengirim
dagangan langsung ke pembeli yang tidak bisa dateng ke event Jogja Second
Fest.

Jogja Second Fest memiliki keunikan 1ersendiri dibandingk:
lﬁm&, waitu adanya giveaway yang bekerja sama’ m Eruiufhiusnr seperti
mdﬂﬂ undian vang diberikan berupa motor listrik, fni menjadi lﬂ_umk
karena harga motor listrik sendiri yang relutif mahal mmhm yang
_dl;ﬂﬂplmmw tersebut adalah paksian bekss yang mana harga relatif murah
yaituRp 50,000 per item saja.

Parz pe]al;u usaha thrifting yang bergabung dﬁﬂmiugjl' Second Fext,
harus mendaftar terbelih dahulu hingga kuots temant terpenuhi. Selain
n‘lmjitdlhn mbﬂmﬁmﬂmﬂ antar pengusaha thriftime, JOgja Second Fest
menjadi media unfuk meningkatkan penjualan serta mendapatkan pelanggan
baru. M Hull!l ‘lﬁ berlangsung muasih dimasa pandemi, pengunjung yang
ingin berkunjung ke Jogja Second Fest 2022 wajib untuk mematuhi protokol

kesehatan seperti, :cuu peﬁﬂi w :ﬂkiﬁ hihdl.. menggunakan masker,
mencuct tangan, dan menjaga jarak antar pengunjung.

in dengan acara

Eveni ini bertujuan untuk membantu penggiat usaha dan mengangkat para
UMEKM serta menjadi ajang untuk mempromosikan (branding) produk mereka
agar lebih dikenal di masyarakat luas. Dengan adanya evems ini juga dapat
menmgkatkan preséisge dan focal brand dan thrifishop atau penjualon baju bekas
ini agar tidak dipandang sebelah mata yang mana shriftimg dan juga Srand lokal



ini sekarang digemari oleh semua kalangan terutama anak muda. Evemt ini
terbuka untuk semua orang yang memiliki usaha dan hingga saat ini sudah diikuti
lebih dari 60 tenant 85 seller, yvang mana mereka sebelumnya sudah melakukan
pendaftaran melalui sistem calling remand di Instagram, untuk masuk ke event ini
para pengunjung hanya dipungut biaya Rp 5000 saja. Evenr ini dibuka dan pukul
10.00 sampai 22.00 WIB setiap tm:hiyi'mmm.

Pem!htlan m;nkkzn M‘;I‘l_ lﬁhm buheelpn tahum terakhir. pemasaran
da.lmﬂﬁhgl dmmﬂimml Perusahann Ierhht#ng_a.n soluosi untuk
mﬁlhmg kegiétm.; mmh .duiam membﬂugm wn.m'.kmnpeliti!' dan
km merek dalam cara yang lebih la.nm Hfﬂ survei dari penelitian
menunjukkon bahwa konferensi dan seminar  yang pﬂﬂg untuk strateg
komunikasi; dan peristiwa massa merupakan elemen knhn dalam membangun
hrand awarencss

.thmm_efermsi |minmyn yang menunjang event sebagai strategi pemasaran
hu:ugl m—;mﬁn tahun 1984 ada dun scara besarthseimggnmkﬁ'ﬂl Amenka
Serikat, vaitu Pesta Oloh rags Olimpiade dan Per.ljﬁn?uﬂgulﬂﬂ Ulang Tahun
ke-100 (Centennial) Patung Liberty. P sahaan yang mengaitkan
thk ‘mereky pada kedun event tersebul mahhll ;ulnipasimkn sebagai
plhlk xpnm hmyﬂ. hwhnﬁlmmpemleh visihilitas yang lebih besar bagi

roduk merck. Ini terbukii dari keberhasilan perusahaan-perusahaan
mrsebul ctnlau; menjual produk mereka, seput[ minwman, mobil, kamera, film,
computer serta produk-produk lsin yang berksitan dengan sponsorship
perusahaan pada kedua mega evens itu. Sejak itu banyak perusahaan di Amerika
mulai menyelenggarakan acara-acara yang mereka ciptakon sendiri sebagai

sarana promosi pemasaran dan membangun eitra positif terhadap produk-produk
dan perusahaan. Bahkan mereka lebih mengoitkan produk  dengan
penvelengoaraan acara-acara seperti pertunjukkan hiburon, kesenian, olah raga,
dan acars-acara kegiatan kemasyarakatan lainnya (Natoradje.2011).

bl



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang peniliti tulis, rumusan masalah yang akan
diteliti adalah bagaimana strategi komunikasi pemasaran thrifshop dalam
membangun brand awareness melalui event Jogja Second Fest?

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan masukan  guna
memzhami strategn komunikasi pemasaran dalam  membangun  brand

HWAreRESS
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